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Pengukuran tingkat efisiensi suatu bank tidak akan pernah terlepas dari pengukuran efisiensi dari cabang-
cabang bank yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi cabang bank XY Z
di Indonesia periode 2009-2011 dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) model
Constant Return to Scale (CRS) dan model Variable Return to Scale (VRS) yang berorientasi terhadap
input. Pendekatan pengukuran DEA yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiens tersebut adalah
pendekatan produksi. Hasil pengukuran dengan DEA akan dibandingkan dengan rasio keuangan Biaya
Oprasional Pendapatan Operasional (BOPO).

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil perhitungan model CRS
dengan model VRS, dimana VRS menghasilkan skor efisiensi yang lebih tinggi dibandingkan CRS. Secara
keseluruhan hasil efisiensi dari cabang-cabang bank XY Z yang didapat tidak mencapai 50% cabang bank
yang beroperasi secara efisien dari 60 cabang bank yang di amati.

Hasil penelitian pun menyimpulkan bahwa model yang cenderung lebih relevan untuk digunakan mengukur
tingkat efisiensi bank adalah model VRS. Untuk memastikan hasil pengukuran dengan metode DEA cukup
mewakili keadaan yang sebenarnya pada cabang bank, dilakukan perbandingan dengan nilai BOPO yang
dimiliki cabang bank tersebut, hasil yang didapat menyimpulkan bahwa model DEA dapat mewakili dengan
keadaan yang sebenarnya cabang bank yang di amati.

...... Measuring the efficiency of a bank will never be separated from the measurement of the efficiency of
bank branches owned. This study aimed to measure the efficiency of bank branchesin Indonesia XY Z
period 2009-2011 using the Data Envelopment Analysis (DEA) model Constant Return to Scale (CRS) and
the model Variable Return to Scale (VRS), which is oriented towards input. DEA measurement approach
used to measure the efficiency of the approach is the production. DEA measurement results will be
compared with the financial ratio Operational Costs Operating Income (BOPO).

The results showed that there are significant differences between the results of model cal culations model
CRS and model VRS, which produces VRS efficiency score higher than CRS. Overall results of the
efficiency of bank branches acquired XY Z does not reach 50% of the bank branch that operates efficiently
than 60 branches bank in the observed.

The results of the study also concluded that the models tend to be more relevant to use to measure the
efficiency of abank ismodel VRS. To ensure measurement results with the method of DEA adequately
represent the real situation at a bank branch, to compare with the value BOPO owned bank branches, the
results concluded that DEA model can represent the real situation in the bank branch observed.
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